BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
stres pada mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi Jurusan Kesehatan

Masyarakat Fakultas Olah Raga dan Kesehatan Universitas Negeri Gortantalo

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Stres mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi di Jurusan Kesehatan
Masyarakat Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo
terdiri dari lima tingkatan stres yaitu stres normal 22 responden (42,31%), stres
ringan 4 responden (7,69%), stres sedang 22 responden (42,31%), stres berat 3
responden (5,77%), stres sangat berat 1 responden (1,92%).

2. Stres mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi Jurusan Kesehatan
Masyarakat Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo
dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu self efcacy (keyakinan diri) dengan p value
0,016, dukungan sosial dengan p value 0,039, serta komunikasi dengan dosen
pembimbing dengan p value 0,034. Semua hasil p values signifikan karena
hasil p value < 0,05

3. Hasil analisis regresi berganda mendapatkan bahwa stres mahasiswa tingkat
akhir dalam menyusun skripsi dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu self efcacy
(keyakinan diri) sebesar 30,5%, dukungan sosial 26,6% serta komunikasi
dengan dosen pembimbing sebesar 30,1%. Sedangkan berdasarkan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,522, yang artinya bahwa sebesar 52,2%

stres pada mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi di Jurusan
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Kesehatan Masyarakat Fakultas Olah Raga dan Kesehatan Universitas Negeri
Gorontalo dipengaruhi oleh self eficacy (keyakinan diri), dukungan sosial dan
komunikasi dengan dosen pembimbing, sisanya dipengaruh oleh variabel lain

yang tidak diteliti.

5.2 Saran

1.

Bagi subjek penelitian

Diharapkan bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi agar
lebih meningkatkan keyakinan diri dengan meningkatkan kemampuan
intelektual seperti sering membaca buku referensi skripsi, dan jurnal
ilmiah karena dengan itu mahasiswa akan terbiasa mengolaborasi konsep-
konsep dan membuat rangkaian kalimat (paragraf) dengan pemahamannya
sendiri. Lebih lanjut mahasiswa diharapkan dapat menjalin kedekatan dengan
dosen pembimbing, membangun persepsi yang positif, menumbuhkan
keterbukaan dan kejujuran, serta membangun kepercayaan pada dosen
pembimbing sehingga komunikasi yang tercipta pada proses bimbingan dapat
terjalin dengan baik.

Bagi pihak Jurusan Kesehatan Masyarakat

Diharapkan untuk memaksimalkan keyakinan diri (self efficacy) melalui
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam menyusun skripsi, seperti
dapat merancang program pendidikan berupa training atau pelatihan
mengenai metode penyusunan skripsi (mencakup sistematika dan penggunaan
kata, kalimat, dan paragraf yang baku sesuai penulisan karya ilmiah),

penggunaan analisis data yang sesuai dengan penelitian, serta pelatihan
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khusus tentang pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS bagi mahasiswa
yang akan memulai menyusun skripsi. Lebih lanjut pihak jurusan diharapkan
dapat membuat kebijakan yang berupa ditentukannya target mahasisswa
untuk menyelesaikan skripsi tahap demi tahap dengan kerja sama antara
pengelola dan dosen pembimbing sehingga mahasiswa dapat terdorong untuk
menyelesaikan skripsi dengan lebih cepat dan dapat wisuda bersama-sama.
Dosen pembimbing

Dosen pembimbing diharapkan dapat membuat jadwal bimbingan yang
disesuaikan dengan kegiatan dosen, sehingga proses bimbingan dapat
berjalan dengan lancar.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menyempurnakan sistem
metodologinya dengan menambah atau mengganti dengan variabel lain yang
mempengaruhi stres dalam menyusun skripsi sehingga dapat menngungkap

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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